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ABSTRAK  

 

APRINALDI, 97287/2009.Pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Mina 

Pedesaan Perikanan Tangkap Ikan (PUMP PT) dalam 

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Nelayan di Kota 

Pariaman. Skripsi. Program Studi Ilmu Administrasi Negara 

Jurusan Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

 

Pengembangan Usaha Mina Perdesaan merupakan bagian dari 

pelaksanaan PNPM Mandiri melalui bantuan modal usaha dalam menumbuh 

kembangkan usaha perikanan tangkap sesuai dengan potensi sumber daya ikan. 

Pelaksanaan Program PUMP PT di Kota Pariaman telah berjalan semenjak tahun 

2012 dengan 4 anggota kelompok yang mendapatkan bantuan. Dalam 

Pelaksanaannya, Program PUM PT di Kota Pariaman tidak terlepas dari 

permasalahan karena kurangnya peran aktif dari tenaga pengawas ataupun 

kerjasama yang baik oleh kelompok yang mendapatkan bantuan dana tersebut.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif.Penelitian dilakukan di Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pariaman 

dengan teknik pengambilan informan secara proposive sampling.Pengumpulan 

data dilakukan secara observasi, wawancara dan juga studi dokumentasi.Teknik 

pengujian keabsahan data memakai teknik triangulasi. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa pelaksanaan di lapangan program 

PUMP PT tangkap ikan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan 

yang menjadi anggotanya.Jalannya program PUMP PT tangkap ikan ini, ternyata 

belum berjalan dengan maksimal, seperti pengelolaan laporan yang tidak 

sistematis dan tidak dibuat sendiri oleh anggota kelompok masing-masing 

penerima bantuan. Kendala yang dihadapi dalam jalannya program ini adalah 

kurangnya dilakukan pengawasan oleh instansi terkait sehingga program yang 

berjalan tidak maksimal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagian besar wilayahnya terdiri dari lautan dan memiliki 

potensi kelautan cukup besar, seharusnya mampu mensejahterakan kehidupan 

masyarakat nelayan yang menggantungkan hidup pada potensi kelauatan 

(maritim) tersebut. Realitasnya, kehidupan masyarakat senantiasa dilanda 

kemiskinan, bahkan kehidupan nelayan sering di identikan dengan 

kemiskinan. Menurut Dahuri (dalam Nasution, 2007), tingkat kesejahteraan 

para pelaku perikanan (nelayan) pada saat ini masih dibawah sektor- sektor 

lain termasuk sektor pertanian agraris. Nelayan (khususnya nelayan buruh dan 

nelayan tradisional) merupakan kelompok masyarakat yang dapat digolongkan 

sebagai lapisan sosial yang paling miskin diantara kelompok masyarakat lain 

di sektor partanian. 

Sektor perikanan merupakan salah satu mata pencarian bagi 

masyarakat daerah pesisir pantai. Hal ini dikarenakan sumber daya kelautan 

dan perikanan merupakan penopang perekonomian masyarakat pesisir. 

Berdasarkan itu maka,pemerintah wajib menopang pembangun perekonomian 

dibidang kelautan dan perikanan dalam masyarakat, agar terciptanya 

peningkatan pendapatan masyarakat wilayah pesisir, mengingat masih 

banyaknya manysarakat pesisir yang berada di bawah garis kemiskinan dan 

taraf perekonomian yang masih rendah.Kesulitan melepaskan diri dari 

belenggu kemiskinan karena mereka didera oleh beberapa keterbatasan 
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dibidang kualitas sumber daya manusia, akses dan penguasaan teknologi, 

pasar dan modal. Kebijakan dan implementasi program-program 

pembangunan untuk  masyarakat dikawasan pesisir sehingga saat ini masih 

optimal dalam memutus mata rantai belenggu kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka (Kusnadi, 2009).  

Pengelolaan sumber daya alam berbasis masyarakat yang bersumber 

pada kekuatan modal sosial masyarakat sendiri telah terbukti dapat 

mengurangi sikap tertutup dan bebas terkendali dari pemerintah, dan akhirnya  

cenderung lebih efektif mendorong kearah pemanfaatkan sumber daya yang  

suistainable (Nasution, 2007). Sejalan dengan Departemen Kelautan dan 

Perikanan telah melaksanakan berbagai program pembangunan kelauatan dan 

perikanan berbasis masyarakat. Sebagai contoh misalnya Program 

Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikana Tangkap (PUMP PT).  

Program ini berasal dari pemerintahan pusat melalui Keputusan 

Direktur Jenderal Perikanan Tangkap Nomor Kep. 15/DJ-PT/2011 tentang 

Pedoman Teknis Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Dalam Rangka Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mina Perdesaan Bidang 

Perikanan Tangkap Tahun 2011. Dana yang digunakan dalam pelaksaan 

PUMP PT berasal dari APBN melalui Dinas Kelautan dan pembagian dana 

dikirim langsung  melalui rekening ketua kelompok yang ikut dalam Program 

PUMT PT, serta pengunaan dana tersebut langsung di awasi oleh pihak terkait 

(Dinas Kelautan Dan Perikanan). Dalam penbentukan anggota masyarakat 
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diberi kebebasan dalam memilih anggotanya sendiri dan dana yang diberikan 

itu untuk maksinal 10 orang anggota kelompok. 

Pengembangan Usaha Mina Perdesaan adalah konsepsi pembangunan 

ekonomi kelautan dan perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip -

prinsip terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan percepatan. Pengembangan 

Usaha Mina Perdesaan ini juga dicirikan dengan kawasan perikanan yang 

tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha minabisnis 

yang diharapkan dapat melayani dan mendorong kegiatan-kegiatan 

pembangunan perikanan (minabisnis). 

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Tangkap 

Nomor 15 Tahun 2011, Pengembangan Usaha Mina Perdesaan yang 

selanjutnya disebut PUMP adalah bagian dari pelaksanaan PNPM Mandiri 

melalui bantuan modal usaha dalam menumbuh kembangkan usaha perikanan 

tangkap sesuai dengan potensi sumber daya ikan. 

Program ini direalisasikan agar kesejahteraan masyarakat lebih 

membaik, karena adanya bantuan dari Dinas Kelautan sebagai pemberdaya 

untuk membina masyarakat menjadi masyarakat sejahtera. Bantuan ini 

digunakan untuk kesejahteraan masyarakatnya agar  tidak disalah gunakan 

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, seperti pengurus dan ketua 

kelompok yang telah dipilih sebagai perwakilan masyarakat nelayan. Oleh 

karena itu, bantuan tersebut  haruslah dapat dikelola dengan baik sehingga 

bermanfaat sebagai mana mestinya lagi bermanfaat sebagaimana 

mestinya.Penanggulangan kemiskinan melalui kegiatan Program Nasional 
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Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Kelautan dan Perikanan, perlu didukung 

kebijakan guna sebagai peningkatan kemampuan usaha dan kesejahteraan, 

pengembangan wirausaha dan perikanan serta meningkatnya kualitas 

lingkungan.Penanggulangan kemiskinan di wilayah pesisir dan sentra-sentra 

perikanan merupakan salah satu kegiatan strategis dalam pelaksanaan 

pembangunan kelautan dan perikanan. 

Kemiskinan yang menimpa masyarakat kelautan dan perikanan 

merupakan masalah pokok nasional yang penanggulangannya harus menjadi 

prioritas utama. Dalam pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial, 

pembangunan ekonomi nasional berbasis kelautan dan perikanan secara 

langsung maupun tidak langsung dilaksanakan untuk percepatan pengentasan  

kemiskinan. Permasalahan mendasar  kualitas  masyarakat kelauatan dan 

perikanan yang menyebabkan kemiskinan adalah kurangnya akses pemodalan, 

pasar dan teknologi. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan pemerintah Daerah Kota Pariaman 

dalam Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD). Kota 

Pariaman 2009-2013 bahwa jenis alat tangkap yang digunakan oleh para 

nelayan jumlahnya mengalami penurunan, seperti pada alat tangkap payang 

pada tahun 2005 berjumlah 56 unit, tahun 2006 sebanayk 73 unit tahun 2007 

turun menjadi 58 unit dan dan pada tahun 2008 berjumlah 45 unit. Hal ini 

disebabkan karena nelayan pemilik peyang menjual alat tangkapnya karena 

biaya operasional besar dan sebagian payang mengalami kerusakan sehingga 

tidak bisa melaut. 
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Berdasarkan Perturan Mentri Kelautan dan Perikanan Nomor 81 

tentang Pedoman Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Kelautan dan Perikanan Tahun 2013, misi Mentri Kelautan dan 

Perikanan Tahun 2010-2014, yaitu Mensejahterakan Masyarakat Kelautan dan 

Perikanan. PUMP PT merupakan salah satu pendekatan pengembangan usaha 

nelayan untuk meningkatan dan kesejahteraan nela 

Tabel 1.1 

      Data Kelompok Penerimaan Dana PUMP PT Kota Pariaman Tahun 2013 

 

N

o 

Kelompok 

Penerima 

Alamat Perlengkapan Jumlah 

Dana 

1 Putra Bahari 

(29 orang) 

Kelurahan Pasir Kec. 

Pariaman Tengah 

1. PerahuMesin 

2. Alat tangkap 

100.000.000 

2 Perhimpunan 

Nelayan 

Sejahtera (11 

orang) 

Desa  Marunggi Kec. 

Pariaman Selatan 

1. Perahu Mesin 

2. Alat tangkap 

100.000.000 

3 Karya Bakti 

(23 orang) 

Desa Taluak 

Kec. Pariaman Selatan 

1. Perahu Mesin 

2. Alat tangkap 

100.000.000 

4 Lamomba 

(18orang) 

Desa Pasir Sumur 

Kec. Pariaman Selatan 

1. Perahu Mesin 

2. Alat tangkap 

100.000.000 

Jumlah 400.000.000 

Sumber: Data Kegiatan PUMP Dinas Kelautan Dan Perikanan Kota Pariaman 

Tahun 2012 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa telah diberikan dana 

secara merata yang kepada 4 kelompok penerima dana PUMP PT yang 

diberikan oleh Dinas Kelautan Dan Perikanan Kota Pariaman, dan dapat 

terlihat masing-masing kecamatan mendapatkan dana Rp.100.000.000 

perkelompok,dana ini merupakan bantuan dari Dinas Kelautan kota Pariaman 

untuk membantu nelayan miskin di daerah tersebut. Berdasarkan wawancara 

dengan Bapak Sarli Muzi selaku Kabid alat tangkap pada Dinas Kelautan dan 
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Perikanan bahwa program telah terlaksana tahun 2012. Berdasarkan 

wawancara dengan nelayan, bahwa peluncuran dana diberikan secara bertahap 

dan masih belum memenuhi kebutuhan nelayan, bahkan dalam pembentukan 

kelompok masih adanya nepotisme, yaitu lebih mengutamakan keluarga 

terdekat, sedangkan nelayan yang lebih membutuhkan bantuan tidak 

diproritaskan. Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

permasalahan pada program PUMP PT di antaranya, terjadinya keterbatasan 

dana karena dana yang diluncurkan oleh pemerintah dilakukan  secara 

bertahap dan tidak meratanya pembagian anggota kelompok.  

Table 2.1 Data Masyarakat Nelayan Miskin di Kota Pariaman 

No Kecamatan  Jumlah Nelayan Miskin 

1 Pariaman Utara 50 KK 

2 Pariaman Selatan 37 KK 

3 Pariaman Tengah 19 KK 

 Jumlah 106 KK 

Sumber: Data Daftar Anggota Rumah Tangga Menurut Lapangan Usaha 

Pekerjaan Utama Perikanan Kota Pariaman. 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada sebanyak 106 kepala keluarga 

miskin yang yang terdapat di tiga kecamatan kota Pariaman. Pariaman Utara 

50 kepala kelurga untuk bantuan budidaya ikan, sedangkan Pariaman Selatan  

dan Tengah 56 kepala keluarga untuk alat tangkap, dari 56 kepala keluarga di 

kumpulkan dalam  empat kelompok yaitu,Putra Bahari,Penghimpunan 

Nelayan Sejahtera,Karya Bakti, Lamomba untuk menerima bantuan Perikanan 

Tangakap.Namun masalah yang timbul dalam pelaksanaan program PUMP 

PT adalah masih belum optimalnya pelaksanaan pada program ini, hal itu 

disebabkan karena dana yang dikeluarkan oleh pemerintah diberikan secara 
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bertahap kepada kelompok nelayan yang telah dibentuk, Sehingga  pembelian 

terhadap sarana dan prasara yang dibutuhkan tidak dapat dijalankan secara 

maksimal, seperti pembelian jaring penangkap ikan, alat pancing, perahu, dll. 

Hal itu berdampak langsung kepada faktor perekonomian masyarakat, 

sehingga hasil tangkapan nelayan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, 

karena tidak meratanya pengalokasian dana oleh pemerintah tersebut. Selain 

itu masih kurang efektifnya peran Dinas Kelautan dan Perikanan dalam 

meningkatkan kesejahteraan nelayan  terkait dengan program PUMP PT ini. 

Hal itu disebabkan karena penyuluhan-penyuluhan, serta pelatihan-pelatihan 

yang berhubungan dengan pemberdayaan masyarakat, Khususnya masyarakat 

nelayan masih belum dilakukan. Hal itu berdampak kepada kehidupan sosial 

masyarakat yang mana mereka tidak mampu untuk memberdayakan dirinya 

sendiri, sehingga masih banyak dari masyarakat tersebut yang berada pada 

garis kemiskinan. 

Sasaran dari program PUMP PT ini adalah menciptakan masyarakat 

nelayan yang cakap di bidangnya, serta memiliki wawasan mengenai ilmu 

kelautan dan perikanan, serta mampu untuk meciptakan masyarakat yang 

sejahtera, dan jauh dari kemiskinan. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian pemberdayaan masyarakat nelayan di Kota Pariaman 

dengan judul “Pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Mina 

Pedesaan Perikanan Tangkap (PUMP PT) Dalam Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan Nelayan Di Kota Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam pemberdayaan masyarakat 

miskin di Kota pariaman adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya sarana dan prasarana dalam Pelaksanaan Program 

Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikana Tangkap (PUMP PT). 

b. Kurang efektifnya peran Dinas Kelautan dan Perikanan dalam 

meningkatkan kesejahteraan nelayan terkait Program Pengembangan 

Usaha Mina Pedesaan Perikanaan Tangkap (PUMP PT) 

c. Masih belum optimalnya pelaksanaan Program Pengembangan Usaha 

Mina Pedesaa Perikana Tangkap (PUMP PT) yang dilakukan 

pemerintah terhadap masyarakat nelayan. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas maka batasan 

masalahnya adalah Pelaksanaan Usaha Mina Perdesaan Dalam Program 

Penanggulangan Kemiskinan Nelayan Di Kota Pariaman. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanan Program Pengembangan Usaha Mina Pedesaan 

Perikanan Tangkap(PUMP PT) Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Pariaman untuk memberdayakan masyarakat nelayan ? 
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b. Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan program 

Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikanan Tangkap(PUMP PT) 

 

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini terfokus dan tidak mengambang, mengingat 

keterbatasan kemampuan dari penulis, maka yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah pelaksanan  PUMP PT Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kota Pariaman. 

 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program Pengembangan Usaha Mina 

Pedesaan Perikana Tangkap (PUMP PT) Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kota Pariaman. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program 

Pengembangan Usaha Mina Pedesaan Perikanan Tangkap (PUMP PT) 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pariaman. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk pengembanggan 

konsep ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pemberdayaan 

masyarakat nelayan. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaatnya adalah sebagai masukan bagi Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Pariaman, studi program pemberdayaan 

masyarakat nelayan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


